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LANDASAN TEORITIS

A. TINJAUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

Avfaniva,

PENGERTIAN PENDIDIKAN TSLAM NON FORMAL
Sebelum membshas tentang pengertian pendidikan
agama Islam non formal, perlu penulis jelaskan tentang
pendertian pendidikan agama dan pendidikan non Formal.
karena pendidiksn agama Tslam non formal mervpakan
rangkaian dari dua kalimat, vakni “FPendidikan dAgamc
fslam ” dan "Pendidikan Non Formal”.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam memberikan pengertian pendidikan agama

Islam, penulis akan mengemukakan beberapa pendapat

dari para ahli sebsgai suatu landasannya.

Menurut Dra. Zuhairini, bahws pendicdikan
agama merupakan usaha secara sistematis clan

pragmatis dalam membantu anak didik supavs wereka

: = . ) 1 ;
hidup sesuai dengan ajaran Tslanm. Dedarng  wmenurnl

Drs. Anmad D. Marimba dalam  bakunva: "Pavigan L
Filsafat FPendidikan [Islam”, maenislaskan bhahwa

pendidikan agama Islam adala birbingan  Sasman;

]Urs. Zuhairini, dkhk., Metodik ¥husus Pendidikan

sSurabaya: Usaha Nasional, 1883, Ceb. VITT, hal. 27.
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rohanl berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian .utama menurut
ukuran-ukuran Islam.2

Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin dalam
bukunya "Metodologi Pendidikan Agama® menjelaskan,

bahwa

Pendidikan agama Islam adalah suatu usahs vang
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak
didik yang sesuai dengan ajaran Islam, supaya
kelak menjadi manusia vang cakap dalam
menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai Allah
SWT ., segingga terjalin kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Sedangkan menurut Drs. H. Rahman Saleh,

menyatakan bahwa

Pendidikan agama Islan merupakan suatu usaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannﬁa sebagai way of life (jalan
kehidupan).

Berdasarkan pada beberapa pendapat dari para
ahli tersebut, maka dapat diambil suatu kesimpulan,
bahwa pendidikan agama Islam adalah merupakan suatu

usaha yang dilakukan secara sistematis dan

Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, Bandung: Al-Ma arif, 1989, Cet. VIII, hal. 23.

BDrs. Mahfudh Shalahuddin, dkk., Metodologi Pendidikan
Agama, Surabaya: Bina Ilmu, 1887, Cet. I, hal. 9.
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pragmatis kepada anak didik vang berupa bimbingan,
baik jasmani maupun rohani, berdasarkan huuaum Islam
mermju kepada terbentuknya Lkepribadian muslim,
supaya nantinya menjadi manusia yang dapat memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagail pegangan hidnp Cway of lifed
vang i ridlai oleh Allah BSWT, sehingga tercapal
suatun kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.
b. Fengertiar. Fendidikan Non Formal

Pendidikan agama tidak hanya dilaksanakan
pada lingkungan sekolah saja, namun Jjuga dapat
dilaksanakan di luar lingkungan sekolah (pendidikan
non formal). Adapun yang dimaksud dengan pendidikan
non formal menurut Philip H. Combs adalah setiap
kegiatan pendidiksn vsng terorgsasnisir vyang cdi
selenggarakan diluar sistem formil, baik tersendiri
maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan vang
luas, yang dimaksudkan untuk memberi layanan kepadsa
sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan

=
bela.:i:&u:‘.‘J

5Soelaiman joesuf, Santosoc Slamet, Pendidikan Luar
Sekolah, Surabaya: Usaha Nasional, 1981, hal. 19.

5
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Sedanghkan Soelaiman Joesoef menyatakan,

bahwa

Pendidikan Non Formal adalah =setiap kesempatan
dimana terdapat komunikasi vyang teratur dan
terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh
informasi, pengalaman, pengetahuan, latihan
maupun bimbingan sesual dengan tujuan
mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan
nilai-nilai yvang memungkinkan baginya menjadi
peserta vang efisien dan efektif dalam
lingkungan keluargsa, pekegjaan, bahkan lingkung-
an masyarakat dan negara.

Sedangkan menurut Zahara Idris, bhahwa
pendidikan non formal dibagi menjadi dua, vaitu
vang dilembagakan dan yang tidak di lembagakan.?

Yang dimaksud dengan pendidikan non formal
vang tidak di lembagakan adalah pendidikan vang
diperoleh seseorang daril pengaslaman sehari-hari
dengan sadar atau tidak sadar, yang pada umumnya
tidak sistematis dan tidak teratur, seijak
seseorang lahir sampai mati. Sedanghkan
pendidikan non formal yang dilembagakan adalsah
suatu bentuk pendidikan vyang diselenggarakan
dengan sengaja, tertib, terarah dan terencana di

luar kegiatan persekolahan. Disamping itu dalam

BI b i d.

TZahara Idris, H. Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 2, _
Jakarta: Gramedia Widiasarana, 1892, hal. 108. -




Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal
10 ayat 3 juga dijelaskan mengenai pendidikan

non formal yaitu

“"Jalur pendidikan nonformal merupakan
pendidikan vang diselenggarakan diluar
sekolah wmelalui kegiatan belajar mengajar
vang tidak arus berjenjang dan ber-
kesinambungan.

Dari beberapa batasan tersebut, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan nor
formal adalah setiap kegiatan pendidikan vyang di
selenggarakan diluar sistem sekolah, baik vang di
1embagakan.maupun vang tidak di lembagakan dengan
maksud untuk memberi layanan kepada sasaran didik
dalam rangka mencapail tujuan belajar, vang kegiatan
mengajarnya tidak harus berjenjang dan 'ber-
kesinambungan.

Jadi pendidikan agama Islam non formal adalah
setiap kegiatan pendidikan agama yang diselenggarakan
diluar sistem sekolah yvang dimaksudkan untuk wmemberi
layanan kepada =sasaran didik tertentu, supaya kelak
mereka menjadi manusia muslim yang dapab memahawi dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai

pegangan hidup C(wayv of life> yang diridhai Allah SWT,

8UU RI Nomor &2, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Semarang: Aneka Ilmu, 1989, hal. 5.
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sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
DASAR PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesisa
mempunyai dasar-dasar yang cukup kuat, baik pendidikan
formal maupun non formal, karena keduanya merupakan
sub sistem dari pendidikan nasional vyang saling
menunjang dan melengkapi.
Sedangkan dasar pelaksanaan pendidikan agama
tersebut antara lain
1. Dasar Yuridis/hukum
Dasar vyuridis atau dasar hukum merupakan
dasar pelaksanaan agama yang berasal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama, baik dalam lembaga
formal maupun non formal. Dalam hal ini pendidikan
agsma yang didassarkan secara yuridis/hukum terdiri
dari
a. Dasar ideal, maksudnya adalah dasar falsafah
negara yakni Pancasila, dimana dalam sila
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Isa. Ini
mengandung pengertian, bahwa seluruh bangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang MHaha

Esa, dengan kata lain bangsa Indonesia harus
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beragama. Dalam Ketetapan MPR ‘tNomor II Tahun

1883, tentang P-4 disebutkan, bahwa

"Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa. bsangssa
Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketagwa-
an terhada Tuhan Yang Maha Esa dan oleh
karenanya manusia Indonesia percaya dan tagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengsan
kepercayaannya masing-masing menugut cdasar
kemanusiaan yang adil dan beradab".

Untuk meresalisasikan hal tersebut, maka
sangat diperlukan adanya pendidikan agama, baik
melalui pendidikan formal maupun pendidikan non
formal, karena tanpa adanya pendidikan agama,
maka akan sulit untuk mewujudkan sila pertama
dari Pancasila.

bh. Dasar struktural/konstitusional, vaitu Undang-
undang Dasar 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1

dan 2, yang berbunyi

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa.

2. MNegara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan ber}Badah menurut agama dan
kepercayaannya.

Bunyi dari UUD 1945 pasal 29 tersebnt

mengandung pengertian, bahwa bangsa Indonesia

9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Tap~tap MPR
Tahun 1993 (Bahan Penataran dan Bahan Referensi Penataran,
UIP, 1883, hal. 30.

19 b i 4, hal. 22.
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harus beragama. Dalam arti bagi orang-ovang vang
tidak beragama/atheis dilarang hidup di negara
Indonesia. Disamping itu negara melindungi umat
beragama untuk melaksanakan ajaran agamanysa
sesusi dengan agama dan kepercaysan masing-
masing. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan
ajaran agamanya tersebut, maka diperlukan gsuabu
pendidikan agama, baik dengan bentuk lembaga
pendidikan formal waupun  non Formal. Nan i
samping itn agar terbentunk wmanusia yang bertaqwa
dan berakhlak wmulia, ecinta tanah air serts
terjalinnya toleransi umat beragamsa, baik intern
umat beragama maupun antar ummal beragawa dengan
pemerintah.

Dasar operasionsl, merupakan dasar yang Ssecars
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama
d4i Indonesia, seperti yang disebutkan dalam
ketetapan MPD Nomor II/1893, tentang GBHN . Dalam
GBHN tersebut digambarkan arah dan kebijaksanaan
dalam bidang pembangunan agama dan kepercayaan
terhadap Touhan Yang Msha Esa, yang berbunyi

sebagail berikut

1. Atass dasar keimanan dan ketagwaan bangss
Indonesia terhadap Tuhan Yang traha Esa,
maka kehidupan beragama dan hkepercayasn
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah
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selarss dengan penghaystan dan pengdamalan
Pancasila.

2. Diusshakan supays terus bertambah sarana
vang diperlukan bagi pengembangan kehidup-
an beragama dan Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Msha Esa, termasuk sarana pendidikan
agama pada semua jalur, Jjenis dan Jenjang
pendidikan, termasuk persekolahan, dan
pelaksanaannya sesual dengan 1ri:eraturan
perundang-undangan yang berlaku.

%]

Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah
dasar vang bersumber dari ajaran agama Islam, vakni
Al-Qur an dan Hadits. Menurut ajaran Islam,
melaksanakan pendidikan merupakan perintah Allah
SWT dan merupakan sustu ibadah. Adapun ayat-ayat

Al-Qur “an vang menunjukkan adanya perintah tersebut

ialah :
or N L. :,/O“ ./ eq® T “% T R e - 4 25
P PP ST NS T e IV
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhan
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara vang baik.
Sesungguhnya Tuhanmy Dialah vyang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari Jjalan-Nya dan Dialah vang lebih
mengetahui orang—oranglq yvang dapsat

petunjuk” (An-Nahl: 125).° 7

- L - ) osrc”
505 ddunis
”, -~

llKetetapan MPR Nomor IT/MPR/1993, Garis-garis Besar

Haluan Negara, Surabava: Apollo. 1993, hal. 105.

12

Depag RI., Op Cit., hal. 421.
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Dan dalam firman-Nya vang lain

Artinva: "Dan  hendsaklah ada diantara kamu se-
golongan umat yvang menyveru kepada kebaikan
menyeru kepada vang ma ruf dan nmencegah
dari vang mungkar, merekalah or?gg—orang
vang beruntung” (At-Tahrim: 104).

Dari dasar-dasar ayal Al-Qur’ 'an tersebut,
dapat diambil suatu pelajaran bahwa sesungguhnya
marnasis itu wmempunyai kewajiban mendidik, vaitn
menveru atau memberi bimbingan agama kepada
sesamanya, baik kepada anggota kelusrganya sendiri
maupun kepada orang lain vyang ada disekitarnya
sesual dengan kemampuan vang ada pada dirinys untuk
mengajak kepada jalan kebaikan dan mencegah dari
kemungkaran. Semua itu dapat dilaksanakan dengan
melalui pendidikan agama, baik secara formal maupun
non formal.

Selain firman Allah yang mendasari di
laksanakannya pendidikan agama Islam, juga disebut-

kan dalam Hadits Rasulullah SAW, vyakni

SLoe Cit., hal. 93.
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Y‘Q-Lﬁd.l.\\ U/J'u d\sua..cu*& ,1'*”‘“\*"-{;"

(—st= os) B 35’5 R

Artinva: "Dari Abdullah bin Amr bin "Ash ra.
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: sampaikan-
iahh dari ajarankn lzalaupun hanya satu
ayat" (HR. Bukhari).

Dan dalam sabda Rasulullah SAW vang lain

“e 0 P la/

IS 45:1_5_9»»_):.;\ J\sé-»-‘-ctbh_q@\/?)’ﬁ\_s O
T O R R T

/w/)o/
( omdos) c{_,ujt
Artinya: "Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata

Rasulullah SAW bersabda: Tidak seorang
juapun anak yang baru lahir melainkan dia
dalam keadaan suci besih, kedua orang
tuanyalah vang mnmenyebabkan ia menwad}b
Yahudi, Nasrani dan Majusi” (HR. Muslim).

Dari hadits diatas dapat diambil suatu
pengertian, bahwa dalam ajaran Islam memang ada
perintah untuk mendidik tentang mwmasalah agdama,
khususnya dalam agama Islam, baik melalui lembaga
formal maupun non formsl.

3. Dasar Sosial Psikologis

Memang semua manusia dalam hidunyva di dunia

¢ ; : i : ; ’ :
11Huhy1dd1n Abi Zakariyva Yashyva bin Syvarif An Nawawil,
Riyadus Shalihin, Pekslongan: Raja Murah, hal.

5 . S . : _
; Muslim Ibnuo Hajjaj Al Qusyairi, Shahih Muslim Jilid

11, hal. 458.
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ini selalu membutuhkan adanya suatu pegangnan hidup
atau sandaran hidup, yakni Tuhan (agama). Mereka
merass bahwa dalam jiwanya terdapat suatu perasaan
vang mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, tempat
mereka berlindung dan memohon pertolongan. Hal
semacam ini terjadi pada setiap lapisan masyarakat,
baik tingkat bawah, menengah maupun atas dan pada
setiap masa, baik pada masa primitif, masa sekarang
maupun vang akan datang. Dra. Zuhairini menyatakan,
bahwa mereka akan merasa tenang dan tenteram kalau
mereka dapat mendekatkan diri dan mengabdi kepada

16

Dzat Yang Maha Kuassa. Hal ini memang sesusil dengan

firman Allah dalam Al-Qur an

-~
o222 s07, 3,C 0w

0 B i £33 A RS 15 Gl

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tentram dengan mengingat
Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat
AllaTﬁlgh hati menjadi tentram” (Ar-Ra’'du:
28 .

Oleh karena itu, maka manusia selalu bernsaha

menindekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja caranya

18Dra. Zuhairini, Op Cit., hal. 25.

1'Depag RI., Op Cit., hal. 373.
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herbeda~beda sesuai dengan agama vang dianutnya.
Itulah bagi manusia perlu mendapatkan pendidikan
agama semaksiwmal mungkin agar tercapal tujuan
pembangunan bangsa, yaitu pembangunan manusia
sentuhnya (lahir dan bathin), terutama bagi kaum
muslim sangat diperlukan adanya pendidikan agama
Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka ke arah
vang benar, sehingga dapat mengabdi dan beribadah
sesual dengan ajaran Islam.

3. TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dalam suatu usaha di  suatu lembaga pendidikan
atau organisasi pasti memiliki tujuan, termasuk di
lembaga pendidikan non formal. Dalam hal ini pendidi-
kan agama non formal mempunyai dua tujuan, vyaitu
tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum pendidikan agama Islam non formal
menurut Dr. Zakiah Dradjat harus dikaitkﬁn dengan
tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan
Islam itu diselenggarakan dan harus dikaitkan pula
dengan tujuan institusional lembaga yang melaksana-

kan pendidikan itu.18

18Dr. Zakiah Dradiat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam,

Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I, 19892, hal. 30.

L)
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Sedangkan tninan  pendidikan nasional adalah
sebagaimana vang tercantum dalam ketetapan MPR RI

Homor 1I/MPR/1993, tentang GBHN, bahwa

"Pendidikan nasional bertujuasn untuk meningkathkan
kwalitas manusia Indonesia, yaitu manusia  yang
beriman dan bhertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil, ber-
digiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung

jawab dan produktif serta sehat Jasmani dan rohani.
Pendidikan nasional Jjuga harus Jjuga menumbuhkan
jiwa patrotik dan mempertebal rasa cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan
sosial serta kesadaran kepada sejarah bangsa dan
sikap menghargai jasa para pahlawan, serta
berorientacsil masa depan. [klim belajar dan mengalar
vang dapat menumbuhkan rasa percays diri dan budaya
pelajar di kalanganmasyarakat terus berkembang,
agar tumbuh sikap dan pribadi ang kreatif,
inovatif dan keinginan untuk maju".

Dari rumusan tujuan nasional tersebut sangat
jelas, bahwa tujuan pendidikan agama Islam vyang di
selenggarakan di negarsa Indonesia yvang bertagwa kepada
Tiuhan Yang Maha Esa dengan memperhatikan aspek
kecerdasan, keterampilan dan keshlian, sehindga dengan
demikian pendidikan agama termasuk didalamnyva.

Sedanghkan tujunan khusus atan tujuan institusio-
nal lembags vang menyelenggarakan pendidikan agama
Islam secara umum. Dalam hal ini M. Yunus berpendapsat,

bahwa tuinan pendicikan agama Islam adalah anal didik,

lHTap MPR No. II/MPR/1993, Op Cit., hal. 89.
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pemuda-pemuda dan orang dewasa supaya menjadi muslim
sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak
mulia, sehingga ia menjadi salah seorang anggota
masyarakat yang sanggup hidup diatas kaki sendiri,
mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan
20

tanah airnva, bahkan seluruh umat manusia.

Menurut M. Athiyah al Abrasyi, bahwa

"Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentu-
kan zkhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasil-

kan orang-orang yang bermoral, laki-laki atau
wanita, Jiwa vyang bersih, kemaunan vyang keras,
cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu

arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak, tahu membedakan buruk dengan baik, memilih
suatu fadhilah karena cinta pada fadhilah, meng-
hindari suatu perbuatan vang tercela karena ia
tercela dan mengingatzxuhan dalam setiap pekerjaan
vang mereka lakukan”.

Dari adanya pernyatasan tersebut terkandung suatu
maksud, bahwa pendidikan Islam pada hakekatnya ber-
tujuan untuk membentuk manusia agar memiliki
kepribadian muslim sejati yang beriman, beramal shaleh
dan berakhlak mulic dengan mengabdikan dirinya kepada
Allah SWT dan sesama manusia, bahkan kepada semua

makhluk Allah SWT.

ZUMahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,

Jakarta: Hidakarva Agung, Cet. XIII, 1880, hal. 13.

Islam,

21M. Athivah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Jakarta: Bulan Bintang, Cet. VI, 1880, hal. 103.
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4. FUNGSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Fungsi dari pendidikan itu sendiri acdalah
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tungas
pendidikan tersebut dapat berjalan lancar. FPenvediaan
fasilitas ini mengandung arti dan tujuan yvang bersifat
struktural dan institusional.22 Maksudnya adalah

menurut terwuijudnya struktur organisasi yvang mengatur

jalannya proses kependidikan, baik 1lihat dari segi
vertikal maupun horisontal, dimana faktor-faktor
pendidikan dapat berfungsi secara instruksional

(saling mempengaruhi antaras yang satu dengan lainnya)
vang bertujuan kepada tercapainya tujuan pendidikan
vang diinginkan. Arti dan tujuan institusional
mengandung implikasi, bahwa proses kependidikan vyang
terjadi didalam struktur orgsnisasi itu dilembagakan
untuk lebih menjamin proses pendidikan itu berjalan
secara konsisten dan berkesinambungan mengikuti
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan manusia yang
cenderung ke arah kemampuan yang optimal. Oleh karena
itu terwujudlah berbagai jenis dan jalur kependidikan

formal dan non formal dalam masyarakat yvang akomodatif

22Pr0f_ H.M. Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam,
Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I, 1891, hal. 34.

Pendidikan Agama Islam 37



terhadap kecenderungan tersebut.

Sedanghkan secara institusional, lembaga
pendidikan pada umumnya dan lembaga Islam khususnya
herfungsi nsatamanya untuk melaksanakan transmisi
(perpindahan) dan transformasi (peralihan) nilai
kebudayaan Islam dari generasi ke generasi, dimana di
dalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai
kemanusiaan dan keadaban yang secara celektif diperlu-

kan bagi kesinambungan hidup Islam dan nmat  Islam  di

muka bumi ini. Proses transmisi dan transformasi
kultural tersebut hanya dapat berlangsung secara
mantap dan progresif, bilamana diarankan melalui

proses kependidikar dalam lembaga yang terorganizasi
secars struktural dan institusional.

Dengan demikian pendidikan agama Islam non
formal berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai ajaran
Islam dari generasi ke generasi, sehingga dengan mudah
mereka dapat membentuk kehidupan dirinya sezual dengan
idiologi Islam.

CIRI-CIRI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

Sebagai sub sistem dari sistem pendidikan
nasional, maka pendidikan agama Islam memiliki o 6 o o
ciri yang berbeda dengan pendidikan formal, namun

demikian kedua lembaga tersebut saling terkait antara
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vang satu dengan lainnya serta saling menunjang dan
melengkapi. Dengan demikian pendidikan non formal
merupakan pendidikan vang teratur dengan sadar di
lakukan, akasn tetapi tidak terlalu mengikutil peraturan
vang tetap dan mutlak.

Dengan melihat sejarah pertumbuhan dan banyaknya
aktivitas yang dilaksanakan, Jjauvh sebelum ada sub
sistem pendidikan sudah ada sistem pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Sebagail sub sistenm,
pendidikan non formal memiliki ciri-ciri sebagai

berikut

1. Beberapa bentuk pendidikan non formal yang Dberbeda
untuk mencapai bermacam-macam tujuan.

2. Keterbatasan adalah sunatu perlombaan antar lewmbagsa
yvang di pandang sesuai dengan pendidikan formal.

3. Tanggung iawab penyelenggara lembaga pendidikan di
bagi oleh pengawasan umun/masyarakat, pengawasan
pribadi atan pengawasan kombinasi.

4. Beherapa lembaga pendidikan didisiplinkan =secara
ketat terhadap waktu pengajaran, teknologi modern,
kelengkapan dan buku-buku bacaan.

5. Sehagian bessar program pendidikan dilaksanakan oleh
remaja dan orang-orang dewasa secara terbatas pada
kehidupan dan pekerjaan.

6. Pendidikan non formal lebih fleksibel, dalam arti
tidak ada tuntutan syaral credential vang keras
bagi peserta didiknya, waktu pelaksanaan disesuai-
kan dengan kesempatan vang ada. Dan dari =segi
tujuan pendidikan bisa spesifik sesual dengan
kebutuhan.

7. Pendidikan non formal 1lebih efektif dan efigien
untuk bidang-bidang pelajaran tertentu.

8. Pendidikan non formal bersifat guick vielding,
artinya dalam waktu singkat sudah dapat digunaka
untuk melatih tenaga kerja vang dibutuhkan.

9. Pendidikan non formal sangat instrumental, waksud-
nya pendidikan yang bersanghkutan bersifat bersih
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dan luwes, mudah dan menghasilkan dalam waktun yang
relatif singkat.

10. Tingksat penqidikan terbatas pada akreditasi yang
diberikan.“"

Dengan demikian berdasarkan dari pembahasan di
atas, dapat diambil suatu garis besar, bahwa ciri-ciri
dari pendidikan agama Islam non formal sebagai
berikut
1. Waktu penvelenggaeraan pendidikan disesnaikan dengan
kesempatan vyang ada, dengan demikian, waktunys
tidak dibatasi.

2. Program pendidikan lebih spesifik sesuai dengan
kebutuhan dan tidak merupakan syarat mutlak serta
dapat dilaksanakan dimana saja.

1

4]

tem

n

3. Jenjsng pendidikan tidak dibagi dalam £
klasikal vang ketat.

4. Materi pelajaran lebih banyak bersifat praktis dan
warga didiknya tidak harus sama.

5. Dan tidak membutuhkan biava vang begitu tinggil.

6. MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Materi pendidikan agama Islam dalam lembaga
pendidikan non formal meliputi semua sendi dalam

Islam. Rarena dalam pendidikan agama Islam non formal

3
“BProf. Drs. Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan
Luar Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I, 1992, hal. 54.
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tidak memiliki kurikulum tertentu yang harus disampi-
kan dalam jangka waktu tertentu, dan tidak tertulis
dengan rapi sebagaimana pendidikan formal.

Oleh karena itu, maka dianggap perlu adanya
uraian tentang sendi-sendi dalam Islam, sebagaimana

pendapatnya Drs. H. Anwar Masy ari, bahwa

"Agama Islam mempunyal tLigs cabang vaitu satu
dengan lainnya saling berkaitan, vyakni akidah,
syari’'ah dan akhlak. Akidah mengandung keimanan,
yaitu iman kepada Allah, iman malaikat Allah,
Kitab-kita Allah, Rasul-rasul Allah, iman kepada
qadla dan qadar, juga iman kepada kiamat. Syari ' at
mengandung tata cara/peraturan-peraturan tentang
ibadah, seperti shalat, puasa, =zakat, ibadah haji.
Selain itu syar 'at juga mengandung mu amalat (hal-
hal vyang menyangkut kemasyarakatan), seperti
perkawinan, Jjual beli, hutang piutang keadilan
sosial dan lain-lain. Sedangkan akhlak yaitu keada-
an rohani yang merupakan perwujudan dari sikap
bathin, baik sikap itu diarahkan kepada Kh&aiq,
terhadap manusia maupun terhadap lingkungsan".®

Dengan demikian nampak sekali, bahwa materi
pendidikan agama Islam non formal meliputi
a. Masalah Keimanan (Agidah)
Aqidgh adalah bersifat i"tigad bathin,
mengajarkan ‘tentang keesaan Allah. Esé sebagai
Tuhan yang menciptakan, mengatur dan meniadakan

alam ini.

24Drs. H. Anwar Masy’ari, MA., Akhlak Al-Qur’an,
Surabaya: Bina Ilmu, Cet. I, 1890, hal. 48.
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b. Masalah Keiszlaman (Syari at)

Syari'ah berhubngan dengan amal lahir dalam
rangka menta’ ' ati semua peraturan dan  hukom  Allah,
guna mengatur hubungan manusia dengan Allah sebagai
Tuhannyva, manusia dengan sesama manusia dan manusis
dengan lingkungannyva.

2. Masalah Ihsan (Akhlak)

ABkhiak merupakan suatu amsalan vang bersifat
pelengkap/penyempurna bagil adanya agidah dan
syari‘ah dan mengajarkan tentang tata cara
pergaulan hidup manusia.

Disamping itu Juga ada materi lain vang
terdapat dalam pendidikan agama Islam non formal,
vaitu Al-Qur 'an dan As-Sunnah, kedua materi itu Juga
merupakan dasar dalam tatanan agama dan hidup kaum
muslimin.

METODE PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

Dalam proses pendidikan agama baik di lembaga

formalmaupun di lembsaga non formal, metode wemiliki
kedudukan vang sangat penting dalam rangkas unbuk
mencapai tujusn, karena methode merupakan salah satn

komponen dari proses pendidikan.
Sebagai salah satu hkomponen operasional peri-

didikan agama, maka metode harus mengandung potensi
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mengarahkan atau vang bersifat mengarahkasn materi
pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai
" melalui proses tahap demi tahap, dengan demikian
menurut ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang baik
adalah bila memiliki watak dan relevansi yang s=senada
atan sejiwa dengan tujuan pendidikan agama Islam itu.

Adapun yang dimsksud dendan metode pendidikan
agama adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru agama
secara sadar, teratur dan bertujuan untuk menyampaikan
bahan pendidikan agama kepada siswa.

Sebelum kits membahas secara khusus tentang
metode pendidikan agama non formal, maka penulis akan
mengemukakan beberapa metode pendidikan meénurut Drs.
Suwarno, bahwa metode pendidikan terdiri dari
a. Metode Diktatorial.

Metode diktatorial adalah cara pendidikan
vang didasarkan pada sikap menguasai dari pihak
pendidik terhadap anak didik.

Metode ini berdasarkan teori empiris dalam
pendidikan, vyaitu suatn teori vyang berpendapat
bahwa perkembangan manusia itu semata-mata ditentu-
kan oleh faktor dari 1luar, vakni pendidik vang
menentukan segala-galanya sedang anak didik tinggal

tunduk atau patuh saja pada pemerintah pendidik.
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Sehingga mwmenurut pendirian ini pendidikan itu
bersifat maha kuasa Dengan demikian, Jjika metode
diktatnrial ini digunakan dalam proses pendidikan,
maka alan menghasilkan anak didik vang tidak
mempunyvai inisiatif sendiri, tidak dapat berfikir
dan berbuat atas tanggung Jjawabnya sendiri serata
tidak dapat berdiri sendiri.

Metode Liberal.

Metode 1liberal adalah cara mendidik vang
didasarkan pada sikap membiarkan atan sikap
membebaskan anak didik berkembang sendiri menurut
kodratnya.

Metode berdasarkan teori naturalisme vang

berpendapat bahwa perkembangan manusia itu sebagian

besar ditentukan oleh kekuatan dari dalam, vakni
anak didik merupakan pugat dari  segala-galanya
sedang pendidik hanva mengikuti daribelskang.

Sehingga menurnt pendirian ini pendidikan bersifat
negatif artinya kurang mempunyai hkekuasaan vang
positif terhadap perkembangan anak . Dengan
demikian, Jjika metode liberal ini digunakan dalam
proses pendidikan, maka akan membawa anak didik
kearsh tujuan vang tidak menentn sehingga sulit

untuk mencapai tujuan.
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Metode Demokratis.

Metode demokratis adalah cara mndidik vang
didasarkan pada sikap tidak menguassi dan  tidak
memblarkan anak cidik tetapi membimbing

perkembangannyva.

Hetode ini bherdasarkan teori konvergensi vang
mengatakan bahwa perkembangan manusia tergantung
pada faktor dsri dalam dan dari luar, yakni antars
pendidik dan anak didik sama-sama pentingnya.

Dari uraisn ftersebut, maka metode demokratis
vang didugh dapat mencapail tujuan pendidikan dengan
baik.

Adapun metode vang vang diterapkan dalam
pendidikan agama adalah bermacam-macam sebagaimana
vang di kemukakan oleh para ahli pendidikan, begitu
juga dengan pendidikan agama non formal. Namun dari
berbagai macam itulah, maka akan dipilih vang lebih
sesuai denganlkondisi vang ada.

Pada prinsipnya metode mengajar agama sama
dengan metode mengajar ilmu pengetahoan umum, di
samaping diakui adanya ciri-ciri khusus. Dengan
demikian, maka metode yang sering di terapkan dalam
pendidikan agama non formal adalah mengikuti

pendapatnya Drs. Abdurrahman Saleh, sebab  sampail

Fendidikan Agama Istam 45



saat ini lembaga pendidikan non formal belum
menemukan secara pasti tentang metode yvang sesual.
Adapun metode tersebut sebagail berikut
a. Metode ceramah
bh. Metode tanya jawab
c. Metode diskusi
d. Metode demonstrasi
e. Metode sosiodrama
f. Metode pemberian tugas.l
B. TINJAUAN TENTANG MENTAL
1. PENGERTIAN MENTAL
Dalam memperielas pengertian mental, maks
terlebih cahulu penulis aksan melihsat beberapa pendapat
dari para ahli tentang mental sebagaili suatu acuan,

diantaranya menurut M. Jahoda, bahwa

"Mental adalah kondisi seorang vyang menyangkut
penyesuaian diri yang aktif dalam menghadapi dan
mengatasi permasalahan, dengan mempertahankan
stabilitas diri, Juga bila dihadapkan dengan
kondisi-kondisi baru serta mempunyail penilaian
nyvata tegtang kehidupan maupun keadaan diri
sendiri" . ”

Adapun menurut Boem, bahwa mental adalah keadaan

paras dinamisme seorang dari segi sosial yvang membaua

'Dra. Zuhairini, dkk., Op Cit., hal. 82.

“William Gladstone, Apakah Mental Anda Sehat, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1988, hal. 8.
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kepada pemuasan keb!.}tl.lh:s:trs—kra-butuhan.'j

Sedang menurut Al Qoussy bahwa

"Mental adalah paduan antars berbagai fungsi-fungsi

psikologis dengan kesanggupan meng- hadapi
krisis-krisis psikiologis yang biaganya menimpa
manusia dan dengan pergsaan positif terhadap

kebahagiaan dan kepauan".

Jadi definisi ini menentukan mental berdasar
pada pemsduan pribadi, penyvusunannya, dan kesesuaian
berbagai fungsi psikologis itu jika ia menghadapinva
dan untuk mencapai itu adalah falsafah agama, moral
atau sosial. Dan menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat,
bahwa mental adalah terwujudnya keserasian vang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan
dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan ke-
imanan dan ketakwaan, serta bertujuan untuk mencapai
hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan di
akhirat.5

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, maka

dapat di simpulkan bahwa mental adalah fungsi-fungsi

d?raf. Dr. Hasan Langgulung, Teori-teori Keschatan
Mental, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1988, hal. 299,
4

I bid, hal. 301.

5Dr. Jalaluddin, Dr. Ramayulis, Pengantar ITlmu Jiwa
Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 1993, hal. 77.
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keiiwaan dalam terciptanya penyesuaian diri baik
dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannys
serta mempunvail kesanggupan untuk menghadapi dan
mengatasi problem-problem vang terjadi, dengan
pcerasaan vang positif terhadap kemampuan dirinva,
herlandsskan keimanan dan ketagwaan dengan tujuan
artuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2 PRlNSIPmPRINSIE MENTAL NORMAL
Yang dimaksud dengan prinsip mental vang
normaladalah pondamen atau pondasi vang harus
ditegakkan orsng dalam dirinya, guna mendapathkan
mental vang normal dan terhindar dari gangguarn
kejiwaan.6 Adapun pringsip-prinsip mental
normaltersebut ada beberspa  pendapat wennrnt  paras
#hli, antara lain
Menurut DR, Yahya Jayva, M.A bzahwa prinsip-
prinsip mental normal ada delapan prinsip, yailtu
a. Gambaran dan sikap yang baik terhadsap diri sendiri.
Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri
gendiri vyang dimaksud dalam hal ini adalah

kemampuan nenyescaikan diri, baik dengan dirinys

BDr. Yahya Jaya, MA., Spritualisasi Islam dalam
Henumbuhkembangkan Kepribadian cdan Kesehatan Mental,
Jakarta: CV. Ruhama, 1984, hal 82Z.
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sendiri maupun Jdengan orang lain serta hubungan
dengan alam lingkungan dan Tuhan.
Keterpaduan atau integrasi diri.

Keterpaduan atau integrasi diri adalah adanva
keseimbangan antara kekuatan-kekuatan Jiwa dalam
arti, Ffalsafah dalam hidup dan kesanggupan
mengatasi ketegangan emosi .

Perwujudan diri.

Perwnjudan diri adalah kemampuan memperguna-
kan potensi jiwa dan memiliki gambaran dan sikap
vang baik terhadap diri sendiri serta peningkatan
motivasi dan semangat hidup.

Berkemam p uan menerima orang lain, melakukan
aktivitas sosial, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat tinggal.

Berkemampuan menerima orang lain adalah
kesediaan menerima, mencintai, menghargai, menjalin
persahabatan dan memperlakukan orang lain dengan
baik. Melakukan aktivitas adalah kesediaan bekeria
sama dengan masyarakat dalam melakuokan pekeriaan
sosial yang menggugah hati dar  tidak menyendiri
dari masyarakat. Dan menyvesuaikan diri dengan

lingkunganr tempat tinggal adalah berusaha untuk

Pendidikan Adgama lslam 49



@

dapat merass aman, damai dan bahagia dalam hidup
bermasvarakat
Berminat dalam tugas dan pekeriasan.

Berminat dalam tugas dan pekeriaan adalsh
adanya minat dalam mengembangkan tanggung Jjawab
terhadap tugas dan pekerjaan yang diberikan.

Agama, cita-cita dan falsafah hidup.

Agama adalah prinsip vang mewmberiksn bantuan
dalam mengatasi persoalan hidup vang berada di
luar kesanggupan diri sebagai manusias. Cita-cita
adalah prinsip yang memberikan semangat dan gairah
dalam perjuangan hidup. Dan falsafah hidup adalah
prinsip yang memberikan pandangan  hidup sehingga
dapat menghadapi tantangan dengan mudah.

Pengawasan diri,

Pengawasan diri adalsh mengadskan pengawvasan
terhadap hawa nafsu atau dorongan dan keinginan
serta kebutuhan sehingga membimbing tingkah laku.
Rasa benar dan tanggung jawab.

Rasa henar dan tanggung Jswsb adalah  ke-

inginan setiap orang vang sehat mentalnyvs untuk
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Rasa benar dan tanggung diawab adslsh ke-

inginan setiap orang vang sehat mentalnya uantuk

. 7
bebas dari rasa dosa, salah dan kecews.
Sedangkan menurut Drs. H. bdul Aziz Ahvadi

bahwa prinsi-prinsip kesehatan mental itu ada enan

belas yang dibagi menjadi tiga kelompok, vaitn

a. Prinsip yang didasarkan kodrat manusia (Nature of
marn ).

b. Prinsip vang didasarkan pada bubungan manusisa
dengan manusia dan linkungannva.

s Prinﬂép vang didasarkan pada nanusia dendan
tuhan.
Dengan demikian suatu  hkeutuhan kepribadian

(mental) merupakan hasil proses fungsi vyang harmonis
atan aspek-aspek kejiwsan vyang meliputi kehidupan
Jasmaniah, psikologis dan kehidupan sosial budaya. Hal
ini berarti keutvnhan kepribadian (mentsl) dapat dinkur
melaluideraiat keharmonisan kesehatan Jdaswmani,
psikologise dan kehidupan rohaniah.

Secara Psikologis fitrah manusia mempunyai dua
kecenderungan seﬁagai aspek manusiawi, vaitu

1

i. Kecenderungan bertahan diri dan mengembanghan diri.

"I b i d, hal. 84.

afirs;.H Abdul Azis Ahyvadi, Psikologi Agama Kepribadian

Muslim Pancasila, Bandung: Sinar Baru., 1891, hal. 213.
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2 Kecendernngan memennh kebutohan atsu melenghkapi
. S
fd¥ri”

Berdasarkan dari teori  tersebut memiliki tiga
level dalawm memhawa dirinva dalan menempuh hidnp vang
sesnail dendgan fitrah  dasar  wmanusis. karena manusisa
hendak beratahan sebhagai makhluk bilologits, maks is
mempunvai kebntuhan biologis vang harus dipenuhi, dan
manusia sebagai makhlnk sosial psikologils memerlukan
pemuasan sosial psikologisnyva, serta  mannsia sehagail
makhluk rohaniah, waka ia memerluksn pemnassn  akan
kebutuhan rvohaniahnva.

Dengan  demikian  Jdelas, bashwua hetiga level
tersebut saling terkait dan saling mengisi, karena
ketiganya menyatu pada diri manusis. Masalah rohaniah
tidak dapat dipisahkan, bahks mengandung segi bislogis
dan sosial psikologis. Demikian pula  hal-hal  vang
biologis tanpa segi rohania dan sosial psikologis
hanva akan menempatkan wannsia pada Laraf hinalang

Dengan kata lain kehahagiaan marnnsia hanya akan

hisa tercapai bila terdapat keharmonisan dan  hkese-

i

imbangan dalam hidupnya sebagai  makhluk biclogis,

u

' b iod, hal. 212.
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sosiasl psikologis dan rohsniah. Dan dari segi agama,
kebahagiaan manusia terletak pada keharmonisan hubung -
an  manusia dengan dirinysa sendiri, heharmonisan
hubungan marnusia dengan  sesama  manusia (linghkungan
sekitarnya) dan keharmonisan hubungan wmanusia dengan
Tuhannva.
SIFAT-3TFAT KESEITMBANGAN MENTAL

Tiap manusia hendaknya berusaha mengerti akan

segala sesuatn vang dapat dilakukan uantuk mencegah

serangdan penyvakit mental atan unntuk meme lihara
kestabilan emosi . Hntuk mengetahni itn harus

dimengerti terntang sifat-sifat keseimbangan mental.

Pengertian dari pada mental itu sendiri tidak 1
hanva terbatas pada terhindarnva seseorang dari
gangguan dan penyakit kejiwasan, akan tetapi cdisanping

itn orang yvang bermental normal jugs memiliki karakter

atan sifat-sifat tertentu.

T
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itu orang yvang bermental normal juga memiliki karakter
atau sifat-sifat tertentu.
Mennrut Marie Jahuda orang vyang mental vang

normal memiliki sifat-sifat sebagai berikut

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri
dalam arti ia dapat mengenal dirinys dengan baik.

b. Pertumbuhan, perkembangan dan perwajudan diri
dengan baik.

. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental,
kesatuan pandangan dan tahan terhadap tekanan-
tekanan yang terjadi.

d. Otonomi diri yangZ mencakup unsur-unsur pengaturan
kelakuan dari dalam atau kelakuan bebas.

&¢. Persepsi mengenai relitas bebas dari penyvimpangan
kebutuhan serta memiliki empati dan kepekaan
sosial.

f. XKemampuan untuk mengnasai liggkungan dan ber-
integrasi dengannya secara baik.

Sedangkan menurut Robert Peck, bahwa orang vyang

mewiliki mental yang normal adalah orang vang

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut

a. Memiliki pertimbangan vyang obyektif (objective
judgement), yakni kemampuan ntuk memandang segala
macam kejadian secara jujur dan teliti, seadanya
tanpa menambah dan menguranginya.

b. Autonomy, vakni kemampuan seseorang untuk memper-
lakukan kejadian sehari-hari at?' pertimbangannya
sendiri vang mandiri dan dewass.’

Di samping itu menurut Dr. Kartini Kartono,
bahwa orang ysng mentalnys normal mwmewmiliki kemampuan

untuk bertindak secara efesien, memiliki tujuan  hidup

C
JDr. Yahya Jaya, MA., Op Cit., hal. 76.

1ODrS‘ Ralnadi Sutadipura, Kompetensi Guru dan Kesehat -

Mental, Bandung: Angkasa, 1984, hal. 35.
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vang Jjelas, konsep diri vyvang sehat, ada koordinasi

antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, memiliki

regulasi diri dan integrasi kepribadian serta batinnya

selalu terang.ll

Dengan berdasarkan bheberapa pendapat dari para

ahli tersebut, maka dapat diasmbil suatu batasan bahwa

bagi orang yang memiliki mental normal memiliki sifat-

sifat sebagai berikut

3. Mempunyai harga diri yang wajar.

b. Mempunyai rasa aman.

c. Mempunyvai spontanitas vang baik.

d. Mempunyail pandangan realistik, cakrawals luas dan
sikap vang waiar.

e. Mempunyai kemampuan dalam memuaskan Lkebutuhan se-
cara wajar.

F. Mempunyai kesanggupan untuk melihat dirinva secara
terbuka.

£. Mewmpunyai kepribadian vyang konsisten dan ter-
integrasi.

h. Mempunyai identitas diri dan keyakinan agama yang
kuat, dar kehidupan emosi yvang sehat.

1]Dr. Kartini Kartenno< Jenny Andri, Hygiene Mental dan

Kesehatan Mental dalam Islam, Bandung: Mandar Maiu, 14859,
hal. &.
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1. Mempunyai kontrol fikiran dan imajinasi serta mem-
punyvai sikap positif pada lingkungan sosial.

PENTINGHYA KESEIMBANGAN MENTAL

Mental merupakan hal yang terpenting dalam
kehidupan remaja, karena kondisi mentallah vang
menentukan ketenangan dan kebahagiaan hidup mereka.
Oleh karena itu memahami mental secara luas adalah
sangat penting. Di zaman modern ini, walaupun kemajuan
ilwmua, tekhnologi dan industri dapat memberikan
kemudahan dan kesenagan bagi setiap orang, aksn tetapi
semuanya itu belum dapat menjamin kesejahterasn dan
kebahagiaan mereksa. Hal ini disebabkan karena
kemajunan-kemajunan tersebut membawa perubahan dalam
kehidupan sosial dan kebudayaan manusia, vyang sudah
barang tentu dapat mempengaruhi terhadap Jiwanya.
Semakin maju kebudsyaan dan peradaban maka semakin
kompleklah masalah-masalah yangh harus diselesaikan
dan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
setiap orang. Sehingga bagi orang vyang tidak mampu ,
maka mereka akan mudah terkena gangguan mental.

Apabila mereka mengalami gangguan mental dan
tidak diselesaikan sebagaimana mestinya, maksa
kemungkinan besar mereka akan mengalami penderitaan,

tidak bahagia mengarungi kehidupan ini. Bahkan mereka

Pendidiharn Agama Islan 54



tidak lagi merasa punya kekuatan untuk menghadapi
tantangan dalam hidup. Dan masa hidupnya dirasakan
tidak ada artinva, sehingga dari kondisi Vang
memprihatinkan ini dimungkinkan mereka akan mengalami
kegoncangan jiwa yang lebih parah, vang berakibat
dzpat melakukan tindakan-tindakan vyang tidak sesuai
dengan norma masyarakalt pada umumnva.

Sedangkan keseimbangan mental baru akan tercapai
bila manusia mendapatkan pengertian secara benar
tentang tugas-tugas hidup dan 1ia memenuhi tugas
tersebut dengan baik seukur dengan kemampuan yang ada
padanya sebagai tanggung Jawab dari keberadaannya
hidup dimuka di dunia. >

Dengan demikian keseimbangan mental merupakan
hal yang terpenting dalam kehidupan setiap individu,
karena keseimbangan mental wmerupakan syarat pertams
dan utama untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
dalam hidup ini. Disamping itu keseimbangan mental
juga bisa menghindarkan manusia dari gangguan-gangguan
dan penyakit jiwa yang tidak di inginkan, diantaranya

seperti hal-hal sebagai berikut

125 .ief Budiman, Abubakar Baradjs, Mental Sehat Hidup
Nikmat, Mental Sakit Hidup Pahit, Jakarta: Studi  Press,
1990, Cet. I, hal. 12.

FPendidikan Agama Islam 55



a. Nenrasthenia.

Neurasthenia adalah penyakit payah. Orang

vang diserangnya akan merasa gelurnb bhadannya
letih, tidak bersemangat, lekas merassa payah,
walaupun sedikit tenaga yang dikeluarkan. FPerasaan
tidak enak, sebentar-sebentar ingin marah,

menggerut, tidak sanggup berfikir tentang snatu
persoalan, sukar mengingat dan memusathan
perhatian. Apatis, acuh tak acuh terhadap persoalan
luar karena ia merasa seolah-olah akan ambruk saja
sewaktu-waktu. sangat sensitif terhadap cahayva dan
suara sehingga detik Jjam menyebabkan tidak bisa
tidur. Dan vang menjadi penyvebab penyakit 1ini
karenz terlalu lama menekan perasaan, pertentangan
bathin, kecemasan, terhalangnya keinginan-keinginan
dan kebutuhanﬂ-kebutuhan.13
b. Histeris

Histeris terjadi akibat dari ketidakmampuan
seseorang menghadapi kesukaran-kesukaran, tekanan
perasaan, uegelisahan, kecemasan, dan pertentangan

batin.

13Dr. Zakiah Dradjat, Kesehatan Mental, Jakarta: CV.
Haji Masagung, 1988, hal. 34.
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al.

Pgyvchasthennia.

Psyvchasthenia adalah semacam gangguan Jiwa
vang bersifat paksaan, yang berarti kurangnya
kemampuan_jiwa untuk tetap dalam keadaan integrasi
vang norma]_.l4
Gagap berbicara

Gagap berbicara merupakan geJjala gangguan
Jdiwa lainnya, ada yang dalam bentuk terputus-putus,
tertahan nafas atau terulang-ulang. Hal ini mungkin
disebabkan karena gangguan fisik seperti kurang
sempurnanya alat percakapan, gangguan pada
pernafasan, amandel dan sebagainya. Akan tetapi,
Apabila alat itu sehat, maka gejala itu timbul
akibat pertentangan bathin, tekanan perasaan,
ketidak mampuan menyesuaikan diri.

Kepribadian psychopathi.

Psychopathi adalah ketidak sanggupan menye-
suaikan diri‘yang mendalam dan kronis, dan orang
vang kena psychopathi biasanya menimpakan kesalahan
vang dibustnya kepada orang lain. Segala perasaan

tidak puvas, konflik Jiwa tekanan perasaan dan
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sehagainya tidak dapat di tshan zitan di atasinys

dengnn  walsar, akan tetapi Tinpgkankannvys  dalam

Bepntnk  keliasknan-kelsknsn  vang wmenvebabkan  orsng

. . 186 ; , :
lain menderitsa. Dan maasih banval gangguan-gangguan

dan penvakit iiva vang lain.
PEMGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON  FORMAL TERHADAP
MENTAL PEMNGHUNI LEMEBAGA PEMASYARAKATAN

Agama wmernpakan kebutuhan ideal bagi umat manusia,
karena ity persnsn sgams sangat mennetukan dalam seliap
kehidupan. Tanpa agama manusia tidak akan hidup sempurna.
Hal itu terkait secara mendasar dalam hakikat kehidupan
manusia, bahwa ada sesuatu vang sangst fitrah bagi
mannsia, vakni naluri beragams (bertuhan).

Mennrut Haedar Hashir dalam bukunya vyang berjuadul

»dgama dan Krisis Xemanusiaan Modern”, menyatakan bahwa

"Persnan agsma meniadi semakin penting, ketikas agama
telah disont oleh kelompok-kelompnk sosial manusia

vang terkait dengan berbagai kegiatan pemenuhan
kebuntnhan hidup mermsia vang kompleks dalam masyarakat
sehingga  agama dan masvarakat serta kebudavaan

mempunyai hnqgngan timbal halik vang saling opengsrab
wmenpengrnhl

]bI b i d, hsal. §)

17 . . . :
Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern,

Yagvakarta, Pustaka Felaiavy, 1887, hal. 89.
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Dalam upsya untuk mewuiundkan kembali keseimbangan
mental para penghuni Lembaga Pemasyarahkatan, pendidikan
agama sangat diperlukan untuk mensikapi keadaan mental
penghuni Lembaga Pemasvarakatan itu sendiri. Adapun
pelaksanaan pendidikan agama tidak hanya di  lewmbagsa
formal =aja, akan tetapi Jjuga di lembagas non formal,
terubtama bagi mereka vyvsasng termssuk dalam predikat
penghuni Lembaga Pemasyarakatan (Gerstatus tahanan?, maka
pendidikan agama non formal yang tergabung dalam program
intern Lembaga Pemasyarakatan merupakan sarana yang baik
hagi mereka untuk mendapatkan pengetahuan agama.

Dalam bukunyva wvang berjudul “"Poikologl Agama

CXepribadian Muslim Poncasilal, Drs. H. Abdul Azis Ahvadi

menvatakan bahws

"Secara psikologis, eceksistensi manusia o atauw  fitrsah
mengadanya manusia mempunyal dua kecenderungan %eh gai
aspek manusiawi, vaitn

Keceaderungan hertahan diril dan mengembanghan diri.
KPCPnd§§ungan memenuhi  kebutuhan atau melenghkapi
5 o i g

Kita telah msklum bahwa status penghuni  Lembags

5 =t

Femasvarakatan adalah sekelompok orsng vang kebetulan
mengalami ketidak seimbangan mental, sehingga berskibat

pada perilaku vyang tidak sesuai dengan  hukum  agams

18hrs. H. Abdul Aizs Ahyadi, Op Cit., hal. 212.
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(Tslamy, hukom negars WAL Norma masvarakat
nranyva . Dengan  adanva perilakn yang tidak selayvaknys
tersebut, maka mereka menuntut adanva pemennhan  terhadan
kebutuhannva, apalagi pads  zaman wodern sekarang  ini,
dimana pengetahuan dan teknologi begitn cepat dan membawa

dampak yvang besar vang mengakibatkan kebutuhan semakin

meninghat, gehinggas menimbulkan  kegoncangan Jdiws hagi
marmsia  dan menimbulkan  kontradiksi-kontradiksi bagi

meireks. Pertentangan  ini semakin  menajsm bila nmereksa
dihadapkan dengan berbagai situssi VANG memaksanya
berbuat yvang tidak sepantasnya, sehinggs secars spontan

duga melanggar hukum-hukum agams, negara dan linrghkungan

masvaraskst . Semuanya itn menyebabhkan merehs semalkin
nembutuhkan  pemahaman ajarasn  agama. Dengan demikian

pendidikan agama sangat penting untnk  diajasrkan. dalaw
rangks untuk pembinaan dan  penyempurnaan pertumbuhan
kepribadiannya dalam wmewuijndkan keselmbangan mental
merela .

Drs. H. A vdul Azis Ahyadi menvatshan, bahws

"Berdasarkan peranan dan kegunaan agams bagi kehidupan

psikls manusia, vaitu

5. bebagai efek, akibat atan kelanintan proses kmiawi
dan faali tubuh.

b, Penyvaluran suvatu isntink.

c. Pelarian wuntuk mengatasi konflik.

d. Jawaban atau pemenuhan vang tidak terpunashkan karena
adanya frustasi yang dialami manusia pads pelbhagai
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bidang kehidupﬂnnya.]q

Pendidikan agama digsamping hisna tiperoleh i
lembaga fFormal bisa jugs di lembaganon formal, misalnya
melalul ceramsh  sgams, diskusi masalah  agsma, kursus
agama, wmengikuti perhumpulan-perkumpulan  kesgamaan dan
lain-lain. Semuaza itu dengan tujuan agar kits sehagail
manusia mempunvail kepribadian vang wutama (Muslim) wvaitu
kepribtadian yang sesuai dengan nilai-nilsi ajsran =sgama
Islam. Disamping itu pendidikan agams Jjuga weapunyai
aspek terpenting, vaitu aspek yvang ditﬁjukan kepads  Jjiwa
atan pembentukan kepribadian, artinva penghuni Lembagsa
Femasyvaraskatasn sasaran didik diberi Lkesadaran hkepads
adanya Tuohan Yang Maha Essa, laln dibiasakan untuk
melakukan  perintah-MNyva  dan meninggalkan larangsn-Hya.
Palam hal ini mereka dibiwmbing agar terbiasa kepada
peraturan vang bhaik, vang sesunail dengan  ajaran  agama,
misalnyva melakukan ibadah vang berhubungan manusia dengan
Allah  SWT, karena dengsn hegitu mereka akan merass
semakin dekat Jjiwanva kepacda Allah  SWT, sehingga  diks
mengalami kegoncangan-kegoncangan jiwa, mereka tidah akan

melupakan pads Yang Mahs Kuassa. Disamping itu, dibissakan

Wy wa g, rpal. 1768
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iuga untuk wengatur hobungannva dengan masnusia, yaito
mengstur tingkah_laku dan sopan santun dalam pergaulan
sesusil dengan ajaran akhlak vang diberikan dalam agama.
Hal ini harus ditanamkan dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, karens jika merekas sudash terbiasa, maka akan
memnpunyvai  kemampusn uantuk mengintegralisassikan kepri-
badiannyva cdengan baik.

Adapun aspek vang ditujukan kepads fikiran vaitn
pengaiaran agawma itu sendiri, maksudnyva aspek kedus ini
ditujukan hkepada fikiran vyaitu pengajsaran agama itu
sendiri, karena kepercayaan kepada Tuhan itu tidak akan
sempurna bila isi dari ajsran-Nya tidak difahami  betul.
Oleh karena itu penghuni Lembaga Pemasyarakatan vang
sebagal sasaran didik harus ditunjonkkan kepadsa apa  vang
diperintahkan dan apa vyang dilarang serta apsa vang
dibolehkan menurut ajaran agama Islam. Memang untuk
mendalami ajaran aggma disegala bidang tidaklah mudah,
askan tetapi membu?uhkan kematangan fikiran, karena begitn
luas dan mendalam.

Dengan demikian, arash tujuan dari pelaksanaan
pendidikan agama baik di lembaga formal msupun di lembags
nonn formzl adalah pembentukan kepribadian Huslin  vang

ta'at berilma dan beramal shaleh. Hal ini sesnai  dengan
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vang dihkemokaksn oleh Jalaluddin Rahmad. babws  vang

diharapkan sotelah komnikasi herlangsung it aca

veberans eteb, entars 1a2in

1 Efek kognitif, ini akan teriadi apabila da  pernbahan
pads apa vang diketabni, dipashami atan presentsasi
khalavak. Efel ini berkaitsn dengan tranmisi penge-
tahnan, ketrampilan., kepercsyasan dan informasi.

Z. Efek afektif, hal ini terjadi apabila ada perobahan
vang dirasakan, disenangi, dibenci oleh khalayvak. Efek
ini ada hubuongannya dengan ewosi, sikap atau nilai.

2 Efehk behaviora, ini menuniukkanpads prilahku nysta yang
amat diamati, vang meliputi pola tindakan, kegiatan

. . . 20
atan kebilasasn prilska mannsia.

Berpijak dari tiga hal tersebut, maka dapat diasmbil
suatn  pelajaran, hahwasanys vang diharaphkan cdari
pengaruh aktivitas pendidikan agama non Formal terhadap
penghuni Lembaga Pemasvarakatan antara lain
1 Adanva perubahan pada pemzhaman pengetahuan clan

pengerbtian pada setiap diri penghuni LP.

2. Adsnys pernbahan giksap atan perilasku pada setisp  diri

penghuni Lembaga FPemasyvarakatan.

Ll
MDJa1aluddin Rehmad, M.5c¢c., Psikologi Komunikasi,
Bandung: Remaia Rosda Karva, 1985, ha. 219.
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3 . Adanva periubahan pada pengalasman, Findak
perbuatan atan  tingkah  lakn dari  penghani R
Pemasvarahkatar itn sendiri.

Dalam arti setelah terjadi pewbinaan satzu proses
helajar wengaijar, diharapkan pars penghuni lLembaga
Pemasvarakatan tersebut dengan sencdirinya akan meniadihkan
sgamn sebagai pedoman dan pengendsli tingkabh lakun., wikap
dan gerak geriknyve dalam hiduap.

Hntuk membina kepribadian para penghuni Lembaga
Femasvarakatan agar memilikil mental vang diharapkan, wmaka
diperlukan aaanvs pendidikan agama baik pelaksanaannya di
lembaga formal maupun di lembags nonn formal. Adapun
bentuk-hentuk kegistannva banyvak sekall dan materi vang
diberikannyvapun tidak kalah dengan pendidikan formal
(sekalahy, weskipun tidak wmewmpunyai  kurikolum  tertentu
vang harus disampaikan dalam jangka waktu tertentn dan
tidak tertulis dengan rapi sebagsimana pendidikan formal.,
karena materi pendidikan agawma non formal Jjuga wmeliputi
cemua sendi-sencdil dalam Islam, vaitu aqgidah, =svari: ah dan
akhlak dan disamping itun ditambah dengan Al-Qur an dan
Al-Hadits serta sejarah Islam.

Dengan demikian. pendidikan agama non formal dapat

memberikan pengarubh tertentn terbadap perhenhangan mental
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para  penghuni  lLembags Pemasyarakatan, sehingda bisa

meniacdi halance dalawm kehidupannya, antara lain

1

Hemberiksan bimbingan dalam hidup.

Pendidikan agama vang ditanamkan kepada
anak-anak sehingga merupakan bagian dari uansur-unsur
kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi
pengendali dalam menghsadapi segala keinginan-keinginan
dan dorongan-dorongan yang timbul. Xarena keyakinan
terhadap agama vang menisdi bagisn dari kepribadian
itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang
otomatis dari dalam. Dengan demikian, agama tersebut
dapat memberikan biwmbingan dalam hidupnya. Hal ini

sebagsimana vang dijelaskan dalam firman Allah SWT.
‘391'; °/m9/_/ .9 _.6? ({_fo/"):r—'/a{ » 4 Lo~
~/3541muék§,shh§kgHpﬁﬁ;ga)hggﬁd%fgyw E&uhbgyihﬂk%ég

RO %

(;5?54\; 42755089

Artinyva "Hai manusia sesungguhnya telah datang
pelajaran dari Tuhanmu dan  penyembuh bagil
penvakit-penvakit (vang bervada) dalam dada
dan petunink serta rahmad q?agi orang-orsng
vang beriman” (Yunus: 57).°

Avat tersebut distas, bertujuan untuk membimbing

cdan menasehati manusia sehingga dapat mempercleh

a

dlDepag RI., Op Cit., hal. 315.

Peu
5
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3

P

kehidupan bathin vang tenang, sehat dan  hebas dari
konflik keijiwaan.
Menolong dalaw menghadapi kesulilban

Dalam hidup ini tidak sedikit kesulitan dan
problem yang harus dihadapi. Menurut para shli 3lmu
jiwa, sikap dan cara menghadapi kesulitan itn  berbeda
antara yvang satu dengan vyang lain, sesusili dengsn
kepribadian dan kepercavaasnnya terhadap linghkuangan.
Bagi orang vang beragama kesulitan atau bahaya apapun
vang dihadapi ia akan tetap stabil mentalnya, karensa
dia merasa bahwa kesulitan dalam hidup i1tu merupskan
bagian dari ajian Allah SWT kepada hambanya vang
beriman.

Dalam ajisran agama Islam sendiri telah disjsarkan
tuntunan untuk berpegang kepada kesabaran dan shalat
dalam mengahadapi segala persoalan hiduap dan
kehidupan, sebagaimana yang telah difirmankan Allah

dalam Al-Qur an

% SRS a g iy
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Artinva: "Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penclongmnu, dan sesungguhnya vang demikian
itu sungguh berat, kecuali hag; orang-orang
yvang khusuk" (Al~Bagarah: 45).%“

Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah
menyuruh hambanya untuk mencapai keinginan mereka
duniz dan akhirat supaya bersandar dan mempergunakan
sabar dan shalat.

Menentramkan bathin

Bagi Jiwa vang secdang gelisah, agama akan
memberikan jalan dan siraman penenang hati. Tidak
sedikit kita mendengar yang kebingunan dalam hidupnya
selams 1ia belum beragama, tetapi setalah mulai
mengenal dan menjalankan agama, ketenangan Jiwa akan
datang.

Dengan peubahasan tersebut akan dipahami, bahwa
pendidikan agéma (Islam) merupakan alasan terpenting
dalam pembangunan maapun pembinaan mental. Oleh karena
itu pendidikan agama, baik di  lembaga formal manpun
lembaga non fofma] pelaksanaannya harus dilskukan

secara intensif.

LP B

““Depag RI., Op Cit., hal. 186.
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